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ABSTRACT
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kreatif memiliki potensi besar Article History
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, keterbatasan akses pasar Received 2024-10-29
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sering menjadi hambatan utama bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan bisnisnya. Accepted 2024-11-14

Penerapan teknologi digital, khususnya media sosial, menawarkan solusi strategis

dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing UMKM. Penelitian Keywords
ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial sebagai alat pemasaran digital Teknologi digital,
dalam mendukung akses pasar UMKM di sektor kreatif. Metode yang digunakan Mediasosial,

mencakup studi literatur, wawancara dengan pelaku UMKM, dan analisis data dari Akses pasar UMKM

platform media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat
meningkatkan visibilitas produk, menjangkau konsumen potensial secara lebih luas,
dan membangun hubungan yang lebih erat dengan pelanggan. Selain itu, pemanfaatan
strategi konten kreatif, seperti visual menarik, cerita merek (brand storytelling), dan
interaksi yang konsisten, terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan konsumen.
Dengan demikian, penggunaan teknologi digital melalui media sosial bukan hanya
menjadisarana pemasaran, tetapijuga sebagai alat pemberdayaan bagi UMKM untuk
menghadapi persaingan global di era digital.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan penting dalam
perekonomian Indonesia, khususnya di sektor kreatif. UMKM di sektor ini tidak hanya
berkontribusi pada PDB negara, tetapi juga menyediakan lapangan pekerjaan bagi jutaan
orang. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2020), sekitar 99% dari total jumlah
perusahaan di Indonesia adalah UMKM, yang juga menyumbanglebih dari 60% terhadap PDB.
Sektor kreatif, seperti fashion, kuliner, kerajinan tangan, dan seni, merupakan bagian dari
UMKM yang terus berkembang dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan
perekonomian nasional. Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, UMKM di sektor
kreatif sering menghadapi masalah dalam mengakses pasar yanglebih luas, yang menghambat
pengembangan usaha mereka.

Salah satu tantangan utamayangdihadapi oleh pelaku UMKM adalah terbatasnya akses
pasar. Dalam banyak kasus, pelaku UMKM kesulitan untuk memasarkan produk merekadi luar
pasar lokal atau nasional karena keterbatasan jaringan distribusi, anggaran pemasaran yang
terbatas, dan kurangnya keterampilan dalam pemasaran digital. Hal ini berimbas pada
kemampuan UMKM untuk bersaing di pasar global yang semakin terbuka dan kompetitif. Oleh
karena itu, penting bagi pelaku UMKM untuk mencari carabaru yang efektif untuk memperluas
jangkauan pasar mereka dengan biaya yang efisien. Salah satu solusi yang dapat dioptimalkan
adalah penerapan teknologi digital, khususnya media sosial. (Suwandi & Dedy, 2019).
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Media sosial telah menjadi platform yang memungkinkan pelaku UMKM untuk
memperkenalkan produk mereka ke audiens yang lebih luas. Platform seperti Instagram,
Facebook, dan TikTok menawarkan akses yang mudah dan biaya yang rendah untuk
memasarkan produk. Menurut Widiastuti (2020), media sosial dapat menjadi alat yang sangat
efektif untuk memperkenalkan produk UMKM kepada konsumen yang lebih luas, bahkan
menjangkau pasar internasional. Dalam konteks ini, media sosial memberikan kesempatan
bagi pelaku UMKM untuk membangun brand awareness, memperkenalkan produk, dan
membangun hubungan yang lebih personal dengan konsumen, tanpa batasan geografis.

Penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran juga memungkinkan pelaku UMKM
untuk lebih kreatif dalam memperkenalkan produk mereka. Konten visual yang menarik,
seperti foto dan video produk, dapat menarik perhatian konsumen dan meningkatkan
interaksi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Rahmawati (2021), strategi
pemasaran berbasis mediasosial yang melibatkan pembuatan konten visual yangkreatif dapat
meningkatkan tingkat keterlibatan konsumen dan memperkuat identitas merek. Selain itu,
fitur-fitur interaktif pada platform media sosial, seperti kolom komentar, pesan langsung, dan
live streaming, memungkinkan pelaku UMKM untuk berinteraksi langsung dengan konsumen,
memperkuat hubungan, dan meningkatkan loyalitas pelanggan.

Namun, meskipun banyak potensi yang ditawarkan oleh media sosial, banyak pelaku
UMKM yang masih kesulitan untuk memanfaatkan teknologi ini dengan optimal. Beberapa
kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan pengetahuan tentang pengelolaan media sosial,
kesulitan dalam menciptakan konten yang konsisten dan menarik, serta kurangnya
keterampilan dalam menganalisis data dan tren pasar. Hal ini menunjukkan pentingnya
pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif bagi pelaku UMKM agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi digital dengan maksimal. Menurut Suwandi dan Dedy (2019),
pelatihan dan edukasi tentang pemasaran digital sangat penting untuk meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan mediasosial secara efektif.

Berdasarkanuraian tersebut, penelitianini bertujuan utamauntuk mengkaji secaramendalam
dan komprehensif penerapan teknologi digital, khususnya media sosial, dalam mendukung
peningkatan akses pasar bagi UMKM di sektor kreatif. Teknologi digital telah menjadi pilar utama
dalam lanskap bisnis modern, memungkinkan pelaku usaha untuk beradaptasi dengan dinamika pasar
yang terus berubah. Mediasosial, sebagai salah satu inovasi digital paling signifikan, menawarkan
berbagai peluang strategis bagi UMKM untuk mempromosikan produk dan jasa mereka dengan cara
yang lebih efektif, efisien, dan terukur.Melalui fitur-fitur seperti iklan berbayar yang dapat
disesuaikan dengan target audiens, analisis data konsumen untuk memahami kebutuhan pasar secara
mendalam, serta kemampuan berinteraksi langsung dengan pelanggan secara real-time, media sosial
memungkinkan UMKM menjangkau audiens yang lebih luas, membangun hubungan yang lebih erat
dengan pelanggan, dan meningkatkan visibilitas merek mereka baik di pasar lokal maupun global.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pelaku
UMKM dalam memanfaatkan potensi media sosial secara optimal untuk memperluas cakupan pasar
dan mendukung keberlanjutan usaha mereka di era digital.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang peran .strategis media sosial sebagai alat pemasaran di era digital. Melalui analisis
kasus dan pendekatan empiris, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan UMKM dalam mengoptimalkan media sosial,
seperti pemilihan platform yang tepat, konten kreatif yang relevan, serta strategi pengelolaan
komunitas online. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi
praktis bagi pelaku UMKM dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pemasaran
berbasis media sosial, sehingga tidak hanya membantu mereka meningkatkan performausaha
tetapi juga memperkuat daya saing mereka di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.

METODE

Metode literatur digunakan dalam penelitian ini untuk menggali teori dan konsep yang
relevan mengenai penerapan teknologi digital, khususnya media sosial, dalam meningkatkan
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akses pasar UMKM di sektor kreatif. Peneliti mengumpulkan berbagai sumber informasi dari
jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan penelitian, dan sumber akademiklainnya yang membahas
peran media sosial dalam pemasaran produk UMKM (Kotler & Keller, 2016). Metode literatur
wawancara dengan pelaku usaha digunakan untuk menggali pemahaman praktis mengenai
penerapan media sosial dalam pemasaran produk UMKM di sektor kreatif. Dalam pendekatan
ini, peneliti melakukan wawancaramendalam dengan pelaku UMKM yang aktif menggunakan
media sosial untuk memasarkan produk mereka.(Pranoto, 2023). Tujuan wawancara ini
adalah untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha dalam
menggunakan media sosial, memahami strategi yang diterapkan, serta mendapatkan wawasan
langsung tentang efektivitas media sosial dalam memperluas akses pasar mereka. Data yang
diperoleh dari wawancara ini kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai pengalaman dan praktik terbaik yang diterapkan oleh UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital (Setiawan & Rahmawati, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media sosial dalam
meningkatkan akses pasar UMKM di sektor kreatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pelaku UMKM yang aktif menggunakan media sosial, ditemukan bahwa media sosial
memberikan peluang besar untuk memperluas pasar mereka. Sebagian besar pelaku UMKM
mengaku bahwa platform media sosial seperti Instagram, Facebook, tiktok dan media sosial
lainnya, memberi mereka akses yang lebih luas dengan biaya yang terjangkau untuk
mempromosikan produk mereka. Dengan demikian, media sosial telah menjadi saluran
pemasaran yang efektif, terutama bagi UMKM yang memiliki keterbatasan anggaran dan
jaringan distribusi yang terbatas. Sucipto (2023) menyatakan bahwa kesiapan digitalisasi
pelaku UMKM sangat mempengaruhi kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi
digital, termasuk media sosial, sebagai alat pemasaran yang efektif. Meskipun digitalisasi
memberikan peluang besar, tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola platform digital.

Meskipun demikian, tantangan terbesar yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah
pengelolaan mediasosial yangmasih dianggap rumitdan memerlukan keahlian teknis. Banyak
pelaku usaha mengungkapkan bahwa mereka kesulitan dalam menciptakan konten yang
menarik dan konsisten. Hal ini sejalan dengan temuan Setiawan dan Rahmawati (2021) yang
mencatat bahwa keterbatasan pengetahuan digital menjadi kendala utama bagi UMKM dalam
mengoptimalkan media sosial sebagai alat pemasaran. Konten yang kurang menarik dapat
menyebabkan penurunan keterlibatan audiens dan akhirnya memengaruhi penjualan produk.

Sebagian besar pelaku UMKM mengungkapkan bahwa mereka cenderung
menggunakan media sosial sebagai alat utama untuk memperkenalkan produk mereka kepada
audiens yang lebih luas. Media sosial, dengan sifatnya yang mudah diakses dan hemat biaya,
menjadi pilihan strategis bagi UMKM yang ingin membangun kesadaran merek dan menarik
minat konsumen. Namun, banyak dari mereka belum sepenuhnya memanfaatkan potensi
penuh yang ditawarkan oleh platform ini, terutama fitur-fitur lanjutan seperti iklan berbayar,
analitik data, dan integrasi dengan platform e-commerce. Padahal, sebagaimana dijelaskan
oleh Kotler dan Keller (2016), iklan digital memiliki keunggulan yang signifikan dalam hal
kemampuan menargetkan audiens secara spesifik berdasarkan demografi, lokasi, minat, dan
perilaku online. Selain itu, analitik data memungkinkan pelaku usaha untuk mengukur
efektivitas kampanye secara real-time, sehingga strategi pemasaran dapat disesuaikan untuk
hasil yang lebih optimal. Dengan menggunakan fitur-fitur ini, UMKM tidak hanya dapat
meningkatkan jangkauan kampanye pemasaran mereka tetapi juga memperkuat keterlibatan
pelanggan dan meningkatkan konversi penjualan. Sejalan dengan itu, Wijayati dan Murdani
(2024) menekankan bahwa metode pemasaran digital, termasuk penggunaan media sosial,
membuka peluang besar bagi UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat
lokal maupun global, dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan metode pemasaran
tradisional. Oleh karena itu, penting bagi pelaku UMKM untuk lebih memahami dan
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mengoptimalkan fitur-fitur yang tersedia di platform media sosial agar dapat bersaing secara
efektif dalam lanskap bisnis yang semakin kom petitif.

Di sisi lain, pelaku UMKM yang lebih berpengalaman dalam penggunaan media sosial
menyebutkan bahwa interaksi langsung dengan konsumen melalui komentar atau pesan
pribadi sangat membantu dalam membangun hubungan yang lebih personal dan
meningkatkan loyalitas pelanggan. Sejalan dengan hal ini, Widiastuti (2020) menyatakan
bahwa media sosial memungkinkan pelaku UMKM untuk membangun hubungan dua arah
dengan konsumen, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan minatbeli. Interaksi yang lebih
intensif dapat membantu UMKM membangun komunitas pelanggan yang setia.

Namun, dalam beberapa kasus, pelaku UMKM yang baru menggunakan media sosial
merasa Kkesulitan dalam memahami algoritma platform media sosial yang dapat
mempengaruhi visibilitas konten mereka. Beberapa pelaku usaha menyebutkan bahwa
meskipun mereka sudah memposting konten secara rutin, namun tingkat interaksi yang
mereka dapatkan tidak selalu sesuai dengan harapan. pemasaran digital, khususnya melalui
media sosial, telah menjadi strategi yang sangat efektif bagi UMKM dalam memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi pemasaran dengan biaya yang lebih rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan media sosial dapat memperluas pasar, namun
pengelolaan yang tepat masih dibutuhkan agar konten dapat mencapai audiens yang lebih
besar. Sihombing et.,al. (2022).

Selain itu, pelaku UMKM di sektor kreatif juga menghadapi kesulitan dalam mengukur
keberhasilan strategi pemasaran mereka di media sosial. Sebagian besar dari mereka belum
sepenuhnya memahami cara menggunakan data dan analitik untuk mengevaluasi efektivitas
kampanye. Padahal, menurut Kotler dan Keller (2016), pemanfaatan data analitik dapat
membantu UMKM untuk menilai kembali strategi pemasaran mereka, memperbaiki taktik
yang kurang efektif, dan mengoptimalkan kinerja media sosial.

Di sisi positif, sebagian besar pelaku UMKM yang terlibat dalam penelitian ini telah
merasakan peningkatan penjualan berkat media sosial. Handayani (2023) menyatakan bahwa
implementasi sosial media influencer dapat meningkatkan minat beli konsumen, terutama
ketika diterapkan dalam pendekatan digital marketing. Hal ini menunjukkan bagaimana
pemanfaatan media sosial secara efektif, termasuk melalui influencer, dapat memperluas
jangkauan pasar dan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dengan menciptakan
konten yang menarik, mereka mampu menarik perhatian konsumen dan memperkenalkan
produk mereka kepada audiens yang lebih luas. Salah satu contoh yang ditemukan adalah
pelaku usaha dalam industri fashion yang menggunakan Instagram untuk memamerkan
produk-produk mereka melalui foto dan video yang diposting secara konsisten. Hal ini sejalan
dengan temuan Widiastuti (2020) yang menekankan pentingnya konten visual dalam menarik
minat konsumen dan memperkuat citra merek.

Selain itu, beberapa pelaku UMKM juga menyebutkan bahwa mereka memanfaatkan
fitur "Instagram Stories" dan "Live” untuk berinteraksi lebih dekat dengan konsumen dan
menunjukkan proses pembuatan produk secara langsung. Ini tidak hanya memberikan
transparansi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan audiens, seperti yang dijelaskan oleh
Setiawan dan Rahmawati (2021). Konten semacam ini memberikan nilai tambah bagi
konsumen dan membuat merekamerasa lebih dekat dengan merek.

Namun, upaya untuk memperluas jangkauan pasar hingga ke tingkat global sering kali
dihadapkan pada berbagai kendala logistik yang cukup kompleks. Salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah tingginya biaya pengiriman internasional,
yang tidak hanya membebani pelaku usaha tetapi juga mengurangi daya saing produk lokal di
pasar global. Selain itu, prosedur ekspor yang cenderung rumit, seperti kepatuhan terhadap
regulasi internasional, dokumen yang harus disiapkan, hingga perizinan yang memakan waktu,
turut menjadi faktor penghambat yang signifikan. Hal ini, sebagaimana diungkapkan oleh
Smith dan Johnson (2020), menuntut perhatian lebih dari pelaku UMKM untuk mencari solusi
inovatif. Dengan strategi yang tepat, seperti menjalin kemitraan dengan penyedia logistik yang
andal, memanfaatkan subsidi pemerintah, serta mengoptimalkan teknologi digital untuk
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penyederhanaan proses ekspor, UMKM dapat mengatasi tantangan tersebut dan
memaksimalkan potensi pasar global.

Untuk mengatasi hambatan logistik yang kerap menjadi tantangan dalam menembus
pasar global, banyak pelaku UMKM kini mengandalkan kerja sama dengan platform e-
commerce internasional. Platform-platform ini menawarkan solusi yang lebih praktis dan
efisien dalam hal distribusi, seperti penyederhanaan proses ekspor, penanganan logistik
secara profesional, dan pengurangan biaya operasional melalui layanan yang terintegrasi.
Dengan dukungan tersebut, pelaku UMKM tidak hanya dapat mendistribusikan produk mereka
ke berbagai negara dengan lebih mudah, tetapi juga mampu mengoptimalkan waktu dan
sumber daya yang sebelumnya teralokasi untuk pengelolaan logistik yang rumit. Platform e-
commerce internasional juga menyediakan berbagai fitur tambahan, seperti analisis data
pasar, penyesuaian harga otomatis, hingga sistem pelacakan pengiriman secara real-time, yang
semakin memperkuat posisi UMKM dalam persaingan global. Hal ini memungkinkan produk
UMKM tidak hanya sampai ke pasar global secara tepat waktu, tetapi juga lebih mudah dikenali
oleh konsumen internasional. Dalam jangka panjang, akses ke basis konsumen yang lebih luas
melalui platform ini dapat membantu UMKM membangun brand awareness di tingkat global,
meningkatkan kepercayaan konsumen, serta memperluas peluang kolaborasi lintas negara.

Seperti yang diungkapkan oleh Kotler dan Keller (2016), keberhasilan dalam
menembus pasar global sangat dipengaruhi oleh penerapan strategi distribusi yang efisien,
terstruktur, dan terencana dengan baik. Oleh karena itu, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) harus mampu mengidentifikasi serta memanfaatkan secara maksimal
peluang-peluang yang ditawarkan oleh platform e-commerce global. Dengan
mengintegrasikan teknologi digital canggih, seperti big data dan analitik, serta mengadopsi
pendekatan distribusi modern yang responsif terhadap dinamika pasar, UMKM dapat
mengatasi berbagai tantangan logistik yang kompleks. Lebih dari itu, langkah ini juga
membuka jalan bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pasar,
dan memperkokoh posisi mereka dalam rantai nilai global, sekaligus mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, penerapan teknologi digital, khususnya media sosial, telah
memberikan dampak yang signifikan bagi pelaku UMKM dalam memperluas akses pasar dan
meningkatkan efisiensi pemasaran dengan biaya yang lebih rendah. Media sosial
memungkinkan UMKM untuk menjangkau audiens yang lebih luas secara cepat dan efektif,
serta memberikan platform untuk membangun interaksi langsung dengan pelanggan. Namun,
meskipun sebagian besar UMKM telah mulai memanfaatkan media sosial untuk
memperkenalkan produk mereka, banyak yang belum sepenuhnya memanfaatkan fitur-fitur
lanjutan yang disediakan. Fitur seperti iklan berbayar, analisis data konsumen, hingga
otomatisasi pemasaran sebenarnya dapat memberikan dampak besar dalam meningkatkan
visibilitas, menjangkau segmen pasar yang lebih spesifik, dan mengoptimalkan strategi
pemasaran.Kendala utama dalam pemanfaatan penuh teknologi digital ini sering kali berasal
dari keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang dimiliki oleh pelaku
UMKM. Kurangnya literasi digital membuat mereka belum mampu menggali potensi maksimal
dari teknologi yang ada. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolektif untuk meningkatkan
literasi digital dan kemampuan teknis pelaku UMKM melalui pelatihan, workshop, dan
pendampingan berkelanjutan. Dengan meningkatkan pemahaman tentang teknologi digital
dan strategi penggunaannya, UMKM dapat lebih kompetitif di pasar yang semakin kompleks
dan memanfaatkan peluang yang ada untuk meningkatkan penjualan serta memperluas
jangkauan pasar mereka, baik secara lokal maupun global. Langkah ini tidak hanya akan
membantu mereka bertahan, tetapi juga berkembang di tengah tantangan dunia bisnis modemn
yang terus berubabh.
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